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Abstract. The growth of Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in Bengkulu City 

has shown a positive trend in recent years. However, this progress has not been fully 

accompanied by increasing the capacity of human resources (HR) and the optimal use of 

digital technology. In the era of the digital economy marked by accelerated technology 

adoption and changes in consumer behavior, MSME actors are required to improve 

competence and adopt adaptive marketing strategies. The community service program 

initiated by the Faculty of Economics and Business, University of Muhammadiyah Bengkulu 

aims to strengthen the capacity of human resources and digital marketing skills for MSME 

actors in Bengkulu City. The activity is carried out through an educational, participatory, and 

needs-based approach, which includes digital literacy training, business management, and 

the use of social media and e-commerce platforms. The results of the program 

implementation show an increase in understanding of the importance of digitalization and 

practical skills in modern and market-oriented business management. Strengthening human 

resources and implementing a targeted digital marketing strategy is expected to increase 

competitiveness, expand market reach, and encourage sustainable adaptation in facing digital 

economy challenges. This kind of intervention needs to be carried out in a sustainable and 

collaborative manner to support an inclusive and resilient local MSME ecosystem. 

Keyword: MSMEs, Digital Marketing, Human Resources, Digital Transformation, 
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1. Pendahuluan 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan sektor yang memiliki 

peran vital dalam struktur ekonomi Indonesia. Berdasarkan data Kementerian Koperasi 

dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia (Kemenkop UKM, 2023), UMKM 

menyumbang lebih dari 60% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan menyerap 

sekitar 97% tenaga kerja nasional [1][2]. Hal ini menjadikan UMKM sebagai pilar 

penting dalam menggerakkan roda ekonomi, menciptakan lapangan kerja, serta menjadi 

instrumen pengentasan kemiskinan di berbagai wilayah, termasuk di Provinsi Bengkulu. 

Di Kota Bengkulu, UMKM berkembang dengan cukup pesat dan tersebar di berbagai 

sektor unggulan, seperti kuliner tradisional (lempuk durian, kue tat, kerupuk gurita), 

fashion berbasis kain besurek sebagai kekayaan budaya lokal, serta kerajinan tangan 

berbahan dasar alam dan lokalitas. Dinas Koperasi dan UKM Kota Bengkulu mencatat 

bahwa hingga tahun 2023, terdapat lebih dari 44.700 UMKM aktif di wilayah ini. 

Pertumbuhan ini tidak hanya mencerminkan semangat kewirausahaan masyarakat, tetapi 

juga menunjukkan peran UMKM dalam menopang ekonomi lokal dan menjaga 

keberlanjutan sosial budaya daerah. Menyikapi kondisi tersebut, dosen Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Bengkulu turut berperan aktif dalam upaya 

penguatan kapasitas UMKM melalui kegiatan edukasi, pelatihan, dan pendampingan 

berbasis digitalisasi dan strategi pemasaran modern. 

Perkembangan jumlah UMKM ini belum sepenuhnya diiringi dengan peningkatan 

kualitas pengelolaan usaha dan kemampuan adaptasi terhadap transformasi digital yang 

kian cepat. Di era ekonomi digital, pelaku usaha dituntut untuk mampu memahami dan 

memanfaatkan teknologi informasi, tidak hanya untuk operasional bisnis, tetapi juga 

dalam aspek pemasaran, manajemen keuangan, hingga pelayanan konsumen [3][4]. 

Sayangnya, banyak pelaku UMKM di Kota Bengkulu yang masih menjalankan usaha 

secara konvensional dan terbatas dalam akses terhadap literasi digital, pemasaran berbasis 

internet, maupun sistem keuangan digital. Berdasarkan data dari Bank Indonesia per 

Oktober 2023, terdapat 147.095 merchant di Provinsi Bengkulu yang telah menggunakan 

QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard), meningkat 151% dibanding tahun 

sebelumnya. Jumlah pengguna QRIS juga terus bertambah, mencapai 234.247 pengguna 

pada pertengahan 2024 atau meningkat sebesar 44,4% dibanding tahun sebelumnya.  

Peningkatan ini menunjukkan bahwa ekosistem digital di Bengkulu mulai 

terbentuk, namun partisipasi aktif dari UMKM, terutama yang berskala mikro dan kecil, 

masih belum optimal. Banyak pelaku UMKM masih belum memahami cara 

mengoptimalkan media sosial, e-commerce, dan platform digital lain sebagai sarana 

promosi dan perluasan pasar [5][6]. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

merupakan sektor yang memiliki peran vital dalam struktur ekonomi Indonesia. 

Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik 

Indonesia (Kemenkop UKM, 2023), UMKM menyumbang lebih dari 60% terhadap 

Produk Domestik Bruto (PDB) dan menyerap sekitar 97% tenaga kerja nasional. Hal ini 

menjadikan UMKM sebagai pilar penting dalam menggerakkan roda ekonomi, 
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menciptakan lapangan kerja, serta menjadi instrumen pengentasan kemiskinan di 

berbagai wilayah, termasuk di Provinsi Bengkulu. Di Kota Bengkulu, UMKM 

berkembang dengan cukup pesat dan tersebar di berbagai sektor unggulan, seperti kuliner 

tradisional (lempuk durian, kue tat, kerupuk gurita), fashion berbasis kain besurek sebagai 

kekayaan budaya lokal, serta kerajinan tangan berbahan dasar alam dan lokalitas. Dinas 

Koperasi dan UKM Kota Bengkulu mencatat bahwa hingga tahun 2023, terdapat lebih 

dari 44.700 UMKM aktif di wilayah ini. Pertumbuhan ini tidak hanya mencerminkan 

semangat kewirausahaan masyarakat, tetapi juga menunjukkan peran UMKM dalam 

menopang ekonomi lokal dan menjaga keberlanjutan sosial budaya daerah. Pertumbuhan 

UMKM di Kota Bengkulu menunjukkan tren yang positif, terutama di sektor kuliner 

(seperti makanan khas Bengkulu), fashion berbasis kain besurek, dan kerajinan tangan 

(souvenir, anyaman, batik lokal). Namun, banyak pelaku UMKM masih dikelola secara 

tradisional tanpa perencanaan SDM dan pemasaran yang terstruktur [7][8]. 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tren Pertumbuhan UMKM Kota Bengkulu 

 Kesenjangan antara pertumbuhan infrastruktur digital dan kesiapan sumber daya 

manusia UMKM menjadi tantangan nyata dalam menghadapi era ekonomi digital. Tidak 

sedikit pelaku UMKM yang merasa kesulitan dalam memproduksi konten promosi 

digital, mengelola akun media sosial bisnis, ataupun membaca data konsumen secara 

analitik. Selain itu, kurangnya pelatihan dan pendampingan berkelanjutan menyebabkan 

strategi pemasaran digital yang dilakukan bersifat reaktif, tidak terencana, dan tidak 

sesuai dengan target pasar yang dituju [9]. Menjawab tantangan tersebut, diperlukan 

strategi konkret dan berkelanjutan yang mampu mengintegrasikan penguatan kapasitas 

sumber daya manusia (SDM) dengan pemanfaatan teknologi digital secara optimal. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) ini hadir sebagai salah satu upaya untuk 

mendampingi dan membina pelaku UMKM di Kota Bengkulu, agar mampu merespons 

perubahan zaman melalui pelatihan literasi digital, peningkatan kompetensi pemasaran 

berbasis teknologi, serta penyusunan strategi bisnis yang adaptif dan berbasis data. Selain 

itu, intervensi ini diharapkan dapat mendorong sinergi antara pelaku UMKM, pemerintah 

daerah, lembaga keuangan, serta pihak swasta, untuk bersama-sama membangun 

ekosistem usaha yang tangguh dan berdaya saing tinggi.  

 Dengan pendekatan berbasis komunitas, pelatihan yang terstruktur, dan dukungan 

teknologi yang sesuai, strategi penguatan SDM dan pemasaran digital bagi UMKM di 

Kota Bengkulu tidak hanya menjadi kebutuhan, tetapi menjadi keharusan dalam 

menyongsong era ekonomi digital yang dinamis dan kompetitif. Transformasi tersebut 
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membutuhkan penguatan kapasitas SDM pelaku usaha dan peningkatan literasi digital, 

khususnya dalam mengembangkan strategi pemasaran yang sesuai dengan perilaku 

konsumen masa kini. Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan adalah melalui 

pelatihan terpadu dan pendampingan berbasis kolaborasi antara institusi pendidikan 

tinggi dan pelaku usaha lokal. Dalam konteks ini, Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Bengkulu berperan aktif dalam menjalankan program 

pengabdian kepada masyarakat (PkM) sebagai bentuk kontribusi nyata dalam 

peningkatan kualitas manajerial dan pemasaran digital pelaku UMKM di Kota Bengkulu.  

2. Tujuan Kegiatan 

 Tujuan dari kegiatan ini adalah: 

1. Memberikan pelatihan tentang manajemen SDM kepada pelaku UMKM, 

khususnya dalam rekrutmen, pembagian kerja, dan evaluasi kinerja.  

2. Meningkatkan kapasitas pelaku UMKM dalam menyusun strategi pemasaran 

digital yang efektif.  

3. Membantu pelaku UMKM dalam membangun kehadiran digital melalui media 

sosial dan platform e-commerce.  

4. Mendorong UMKM mitra untuk memiliki sistem pengelolaan usaha yang lebih 

profesional. 

 

3. Sasaran Kegiatan 

Sasaran kegiatan ini adalah pelaku UMKM di Kota Bengkulu yang bergerak di 

sektor: 

1. Kuliner tradisional dan modern, seperti pempek Bengkulu, lempuk durian, dan 

makanan ringan khas.  

2. Fashion lokal dan modern, terutama yang berbasis kain besurek atau batik 

Bengkulu.  

3. Kerajinan tangan, seperti souvenir dari kulit lantung, anyaman bambu, dan 

kerajinan berbahan limbah daur ulang. 

 

4. Metode Pelaksanaan  

Metode pelaksanaan kegiatan ini meliputi: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan partisipatif dan aplikatif, yang 

berorientasi pada kebutuhan riil mitra UMKM di Kota Bengkulu. Metode ini 

dirancang agar pelaku UMKM tidak hanya menerima pengetahuan secara teoritis, 

tetapi juga mampu mempraktikkannya secara langsung dalam kegiatan usaha 

mereka. Secara umum, pelaksanaan kegiatan dibagi ke dalam beberapa tahapan 

sebagai berikut: 
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Gambar 2. Metode Pelaksanaan 

 Uraian dalam metode pelaksanaan pengabdian dari gambar di atas, meliputi:  

1. Identifikasi dan Seleksi Mitra: Kegiatan diawali dengan identifikasi calon mitra 

UMKM yang akan menjadi peserta program. Kriteria mitra yang dipilih antara lain: 1. 

Berstatus aktif dan beroperasi di wilayah Kota Bengkulu, 2. Belum optimal dalam 

penggunaan media digital untuk pemasaran, 3. Memiliki motivasi tinggi untuk 

mengembangkan usaha. Metode identifikasi dilakukan melalui: Koordinasi dengan 

Dinas Koperasi dan UKM Kota Bengkulu, Survei singkat menggunakan kuesioner 

digital, dan wawancara awal secara daring/luring. Sebanyak 15 pelaku UMKM dipilih 

sebagai mitra utama berdasarkan hasil seleksi tersebut 

2. Analisis Kebutuhan (Need Assessment): Setelah mitra terpilih, dilakukan asesmen 

kebutuhan secara lebih mendalam untuk mengetahui kondisi aktual dan masalah yang 

dihadapi. Asesmen ini dilakukan melalui: 1. Observasi langsung ke lokasi usaha, 2. 

Kuesioner terstruktur mengenai literasi digital, strategi pemasaran, dan manajemen 

usaha, dan Diskusi kelompok terfokus (FGD) awal. Hasil asesmen ini menjadi dasar 

dalam penyusunan materi pelatihan dan strategi intervensi yang sesuai kebutuhan 

lapangan. 

3. Penyusunan Modul dan Materi: Pelatihan Materi pelatihan disusun secara modular dan 

kontekstual dengan mempertimbangkan latar belakang pendidikan, pengalaman, serta 

kebutuhan mitra. Modul yang dikembangkan antara lain: 1. Dasar-dasar Literasi 

Digital untuk UMKM, 2. Strategi Pemasaran Digital: Media Sosial, Google Bisnisku, 

dan Marketplace, 3. Pembuatan Konten Visual dan Copywriting Sederhana, 4. 

Pengelolaan Keuangan Usaha Mikro (Aplikasi Kasir Digital & QRIS), dan 5. Branding 

dan Identitas Produk Lokal. Pelaksanaan Pelatihan dan Pendampingan: Kegiatan inti 

dilakukan dalam bentuk pelatihan interaktif yang berlangsung selama 2–3 hari, 



Vol. 3, No. 2, 2025 | Hal 89-98 

ISSN: 2986-3392 

DOI: 10.29103/jsm.v3i2.22488 
 

 

 

 

 

                                                

 

 

94 
 

dilaksanakan secara luring di balai pertemuan/kampus mitra. Format kegiatan 

mencakup: 1. Presentasi materi (sesi teori), 2. Simulasi penggunaan aplikasi (praktik 

langsung), 3. Sesi tanya jawab dan diskusi kelompok, dan 4. Studi kasus dari UMKM 

sukses. Pendampingan dilanjutkan secara berkala selama 1 bulan pascapelatihan 

melalui grup WhatsApp, Zoom, dan kunjungan lapangan untuk memastikan mitra 

mampu menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh secara mandiri.  

4. Evaluasi dan Monitoring Dampak: Evaluasi dilakukan dalam dua bentuk, yaitu: 

Evaluasi Formatif (saat kegiatan berlangsung) 1. Absensi dan partisipasi peserta, dan 

2. Tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test) terkait pemahaman materi. Evaluasi 

Sumatif (pasca kegiatan) 1. Kuesioner dampak terhadap perubahan perilaku usaha, 2. 

Wawancara mendalam terhadap beberapa peserta terpilih, dan 3. Indikator output: 

peningkatan pemanfaatan digital marketing, peningkatan keterlibatan di marketplace, 

penggunaan QRIS, dll. 

5. Hasil Kegiatan 

Beberapa pencapaian kegiatan ini antara lain: 

a. Pelaku UMKM mampu membuat struktur organisasi sederhana untuk mengatur 

tugas karyawan.  

b. UMKM peserta berhasil membuat akun bisnis di Instagram dan mengatur tampilan 

profil usaha secara profesional.  

c. Meningkatnya jumlah interaksi dan followers di media sosial mitra UMKM sebesar 

rata-rata 

d.  35% dalam 1 bulan.  

e. Terdapat peningkatan kesadaran pentingnya branding dan komunikasi digital. 

 

UMKM mitra yang berhasil mengaplikasikan materi: 

a. “Dapoer Lempuk” (Kuliner): berhasil meningkatkan penjualan melalui promosi 

di Instagram dan WhatsApp Business.  

b. “Besurek Style” (Fashion): meningkatkan jumlah pelanggan dari luar kota melalui 

TikTok Shop.  

c. “Lantung Craft” (Kerajinan): berhasil menjalin kerja sama dengan toko oleh-oleh 

lokal berkat tampilan katalog digital yang menarik. 
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Gambar 3. Foto Kegiatan Pelaku UMKM di Kota Bengkulu 

 

 

6. Hasil dan Pembahasan 

Profil dan Identifikasi Permasalahan UMKM Mitra Program ini melibatkan 15 

UMKM di Kota Bengkulu dengan sektor dominan: 1. Kuliner: pempek Bengkulu, lempuk 

durian, kue tradisional, 2. Fashion: produk berbasis kain besurek dan batik lokal, dan 3. 

Kerajinan tangan: kerajinan kulit lantung, anyaman bambu, dan daur ulang kreatif. Hasil 

observasi awal menunjukkan bahwa mayoritas UMKM masih dikelola secara tradisional 

dan keluarga. Berdasarkan survei, ditemukan beberapa permasalahan utama: a. Tidak 

adanya pembagian tugas yang jelas dalam tim (90%), b. Tidak memiliki standar 

perekrutan atau pelatihan kerja (87%), c. Pemasaran masih mengandalkan penjualan 

offline atau dari mulut ke mulut (80%), dan d. Minimnya penggunaan media sosial secara 

strategis dan konsisten (73%). Situasi ini menunjukkan urgensi akan peningkatan 

kapasitas manajerial dan digital sebagai fondasi dalam menghadapi persaingan pasar yang 

makin dinamis di era digital [10], [11].  

Penguatan Manajemen SDM UMKM, kegiatan pelatihan dan workshop SDM 

difokuskan pada: 1. Penyusunan struktur organisasi sederhana, 2. Penulisan deskripsi 

pekerjaan (job description), 3. Pengenalan prinsip rekrutmen berbasis kompetensi, dan 4. 

Pembuatan jadwal kerja dan evaluasi kinerja sederhana. Setelah pelatihan, 12 dari 15 

UMKM mitra berhasil menyusun struktur kerja dasar dan membagi peran secara lebih 

efisien. Contoh keberhasilan ditunjukkan oleh UMKM “Dapoer Lempuk”, yang 

sebelumnya hanya dikelola satu orang, kini memiliki dua tenaga kerja dengan pembagian 

tugas produksi dan pemasaran. Peningkatan pemahaman manajemen SDM diukur melalui 

pre-test dan post-test, yang menunjukkan: 1. Nilai rata-rata pre-test: 58,2, 2. Nilai rata-

rata post-test: 83,6, dan 3. Peningkatan rata-rata: 25,4 poin (43,6%). Hal ini menguatkan 

pendapat Robbins dalam [12] bahwa pembagian kerja dan sistem internal yang rapi 

meningkatkan produktivitas serta kepuasan kerja karyawan, bahkan dalam skala usaha 

kecil. 

Transformasi Pemasaran Digital UMKM: Pelatihan pemasaran digital mencakup: 

a. Optimalisasi media sosial (Instagram & Facebook Business), b. Pembuatan konten 

promosi visual dan caption yang menjual, c. Penjadwalan unggahan (content calendar), 

d. Pengenalan fitur WhatsApp Business, e. Pendaftaran produk di marketplace (Shopee 

& Tokopedia). Setelah pelatihan dan pendampingan, hasilnya sebagai berikut: a. 14 dari 

15 UMKM aktif mengelola akun media sosial bisnis, b. 10 UMKM mulai menggunakan 

WhatsApp Business dengan katalog dan auto-reply, c. 8 UMKM mendaftarkan 

produknya di Shopee dan Tokopedia, dan d. Terjadi peningkatan engagement rata-rata 

55% di media sosial mitra. Menurut Kotler dan Keller [13], pemasaran digital yang efektif 
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mampu menjangkau konsumen secara lebih luas dan personal. Hal ini terbukti dari 

meningkatnya minat konsumen terhadap produk lokal mitra setelah strategi digital 

diterapkan secara konsisten.  Tantangan yang dihadapi Meskipun kegiatan berjalan 

dengan baik, terdapat beberapa tantangan: 1. Masih ada pelaku usaha lansia dengan 

keterbatasan adaptasi teknologi, 2. Kendala teknis seperti sinyal internet dan kapasitas 

memori perangkat, dan 3. Kurangnya waktu untuk produksi dan promosi secara 

bersamaan. Pendampingan berkelanjutan, pembagian tugas yang lebih baik, dan 

dukungan dari komunitas lokal menjadi strategi lanjutan untuk mengatasi kendala 

tersebut.  

Penerapan strategi penguatan SDM dan pemasaran digital terbukti efektif dalam 

meningkatkan kualitas manajemen usaha dan eksistensi UMKM mitra secara daring. 

Pendekatan ini relevan dengan teori community-based development yang menyatakan 

bahwa pemberdayaan akan optimal ketika masyarakat terlibat aktif dalam proses 

peningkatan kapasitasnya sendiri [14][15]. Kegiatan ini juga mendemonstrasikan 

pentingnya peran perguruan tinggi dalam mendampingi transformasi digital UMKM, 

tidak hanya sebagai fasilitator pelatihan, tetapi juga sebagai penggerak perubahan 

berbasis solusi lokal. 

7. Kesimpulan 

Kegiatan ini menunjukkan bahwa penguatan SDM dan pemasaran digital 

merupakan strategi penting bagi UMKM untuk beradaptasi dengan tantangan ekonomi 

digital. Pelatihan dan pendampingan yang komprehensif dapat meningkatkan 

kemampuan manajerial dan visibilitas usaha mitra. Program penguatan SDM dan 

pemasaran digital bagi pelaku UMKM di Kota Bengkulu merupakan respons strategis 

terhadap tuntutan era ekonomi digital yang terus berkembang. Meskipun jumlah UMKM 

di Kota Bengkulu terus bertumbuh secara kuantitatif, kualitas pengelolaan usaha dan 

kemampuan adaptasi terhadap teknologi digital masih menjadi tantangan signifikan. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku UMKM belum sepenuhnya 

mengoptimalkan potensi pemasaran digital dan literasi teknologi, baik dalam konteks 

promosi produk maupun pengelolaan bisnis secara efisien. Melalui pendekatan edukatif 

dan kolaboratif dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini, pelaku UMKM dibekali 

dengan keterampilan dasar literasi digital, pemanfaatan media sosial dan e-commerce, 

serta penguatan strategi branding.  

Peningkatan penggunaan platform digital seperti QRIS dan marketplace lokal 

maupun nasional menunjukkan bahwa terdapat peluang besar untuk mengakselerasi 

digitalisasi UMKM. Namun, hal tersebut harus diimbangi dengan peningkatan kapasitas 

SDM, dukungan kebijakan yang konsisten, serta pendampingan berkelanjutan. Pelatihan 

Berkelanjutan dan Terstruktur: Pemerintah daerah bersama perguruan tinggi perlu 

merancang program pelatihan SDM UMKM secara berkala dan berbasis kebutuhan 

spesifik (need-based training), mencakup aspek pemasaran digital, manajemen keuangan, 

dan pengelolaan platform digital. Penguatan Ekosistem Digital Lokal: Diperlukan sinergi 

antara pelaku UMKM, pemerintah, institusi pendidikan, serta penyedia teknologi untuk 

membentuk ekosistem digital yang inklusif dan berkelanjutan. Hal ini dapat mencakup 
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inkubasi bisnis, fasilitasi infrastruktur digital, serta pembentukan komunitas belajar antar 

pelaku UMKM. Pendampingan Usaha dan Monitoring Berkala: Pemberian pelatihan 

sebaiknya disertai dengan sistem mentoring atau pendampingan pascapelatihan untuk 

memastikan transfer pengetahuan berjalan efektif. Monitoring dan evaluasi berkala juga 

penting guna mengukur dampak kegiatan terhadap peningkatan omzet dan jangkauan 

pasar UMKM. Pemanfaatan Teknologi Tepat Guna: Pelaku UMKM disarankan untuk 

menggunakan perangkat digital yang relevan dengan skala usaha mereka, seperti 

WhatsApp Business, Instagram, Google My Business, serta tools desain sederhana seperti 

Canva untuk promosi visual. Kebijakan Inklusif dan Akses Pembiayaan Digital: 

Pemerintah daerah diharapkan dapat memperluas akses pembiayaan digital (misalnya 

melalui Kredit Usaha Mikro atau subsidi aplikasi digital) yang memudahkan UMKM 

bertransformasi tanpa terbebani biaya tambahan yang besar. 
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